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Jakarta tidak hanya menjadi ruang belajar akademik, tetapi juga berfungsi
sebagai ruang sosial yang mendorong interaksi, kolaborasi, dan relasi
antarmahasiswa. Pemanfaatan ruang yang beragam ini menunjukkan
adanya pergeseran dari fungsi belajar formal menuju ruang sosial yang
lebih inklusif. Perubahan tersebut turut memengaruhi pengalaman belajar,
motivasi, serta keterhubungan mahasiswa dalam menjalani pendidikan
profesi. Dengan demikian, penting untuk memahami keterkaitan aktivitas
belajar dan interaksi sosial dalam memaknai fungsi lingkungan kampus.
Penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana mahasiswa PPG UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta memaknai lingkungan kampus tidak hanya
sebagai ruang belajar akademik, tetapi juga sebagai arena sosial tempat
interaksi dan pembentukan relasi interpersonal berlangsung. Transformasi
ini mencerminkan pergeseran paradigma menuju ruang yang
menumbuhkan nilai sosial dan kolaboratif. Pendekatan kuantitatif
digunakan dengan analisis Partial Least Squares (SmartPLS 4.0) pada 50
responden yang mengukur variabel Aktivitas Belajar (AB), Interaksi
Sosial (IS), dan Fungsi Lingkungan Kampus (FLK). Hasil analisis
menunjukkan bahwa lingkungan kampus berperan penting dalam
menyeimbangkan aspek akademik dan sosial. Interaksi Sosial (IS) terbukti
memiliki pengaruh positif dan signifikan yang lebih kuat terhadap persepsi
transformasi fungsi kampus (IS S$\rightarrow$§ FLK: $\beta=0.618$,
$p=0.0008) dibandingkan Aktivitas Belajar (AB) (AB $\rightarrow$ FLK:
$\beta=0.341%, $p=0.001$). Nilai $R"2$ untuk FLK adalah 0.538.
Kampus dipersepsikan tidak hanya mendukung kegiatan akademik, tetapi
juga memperkuat kolaborasi dan hubungan sosial mahasiswa. Implikasi
praktis penelitian ini menegaskan pentingnya pengembangan desain
kampus yang seimbang antara fungsi akademik dan sosial untuk
mendukung pembelajaran holistik dan berkelanjutan di era digital.

Kata kunci: Transformasi kampus; ruang belajar; interaksi sosial; aktivitas
mahasiswa; persepsi mahasiswa.

Transformation of the campus environment function at PPG UIN Syarif
Hidayatullah Jakarta: Between learning activities and student social
interaction

ABSTRACT

The campus environment for PPG students at UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta functions not only as a space for academic learning but also as a
social arena that encourages interaction, collaboration, and relationships
among students. The diverse use of campus spaces indicates a shifi from a
predominantly formal learning function toward a more inclusive social
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environment. This transformation influences students’ learning
experiences, motivation, and sense of connectedness throughout their
professional education. Therefore, understanding the relationship between
learning activities and social interaction is essential for interpreting the
function of the campus environment. The main focus of this study is to
analyze how students at PPG UIN Syarif Hidayatullah Jakarta perceive
the campus environment not only as an academic learning space but also
as a social arena where interpersonal interactions and relationships take
place. This transformation reflects a paradigm shift towards a space that
fosters social and collaborative values. The research employs a
quantitative method with Partial Least Squares (SmartPLS 4.0) analysis
on a sample of 50 respondents, measuring Learning Activities (LA), Social
Interaction (SI), and Campus Environment Function (CEF). The analysis
results show that the campus environment plays a crucial role in balancing
academic and social aspects. Social Interaction (SI) demonstrated a
stronger positive and significant influence on the perceived transformation
of campus function (SI $\rightarrow$ CEF: $\beta=0.6183, $p=0.0008%)
compared to Learning Activities (LA) (LA $\rightarrow$ CEF:
S\beta=0.3418, $p=0.0018). The $R"2$ value for CEF is 0.538. The
campus is perceived not only as supporting academic activities but also as
strengthening student collaboration and social relations. The practical
implication of this study emphasizes the necessity of developing a campus
environment design that is balanced between academic and social
functions to support holistic and sustainable learning in the digital era.

Keywords: Campus transformation; learning space; social interaction;
student activity, student perception.

1. Pendahuluan

Transformasi pendidikan tinggi pada dekade terakhir telah membawa perubahan besar terhadap
cara perguruan tinggi mengelola proses pembelajaran dan interaksi sosial di lingkungan kampus [1].
Perguruan tinggi kini tidak hanya berfungsi sebagai ruang akademik formal, tetapi juga sebagai
ekosistem sosial dan kultural yang berperan dalam menumbuhkan kolaborasi, kreativitas, serta karakter
mahasiswa [2]. Perubahan paradigma ini merupakan respons terhadap perkembangan teknologi digital
dan tuntutan dunia kerja abad ke-21 yang menekankan pentingnya kompetensi sosial, komunikasi, dan
kerjasama [3]. Lingkungan kampus yang kondusif secara signifikan meningkatkan motivasi dan prestasi
belajar mahasiswa. Lingkungan yang nyaman, penataan ruang yang baik, serta ketersediaan fasilitas
umum menciptakan suasana belajar yang lebih produktif. Sebaliknya, lingkungan kampus yang kaku
dan kurang mendukung interaksi justru dapat menurunkan keterlibatan mahasiswa dalam proses
pembelajaran [4][5].

Selain berfungsi sebagai ruang akademik, kampus juga merupakan arena sosial tempat mahasiswa
berinteraksi, bertukar pikiran, dan membangun relasi interpersonal. Interaksi sosial ini menjadi aspek
penting dalam perkembangan karakter dan identitas profesional mahasiswa PPG [6][7]. Lingkungan
pembelajaran yang terstruktur mendorong perilaku sosial positif, empati, dan kerja sama
antarmahasiswa. Dalam konteks UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, program PPG bertujuan menyiapkan
calon guru profesional yang memiliki kompetensi akademik, pedagogik, sosial, dan spiritual yang
seimbang [8]. Namun, keseimbangan antara fungsi akademik dan sosial di lingkungan kampus PPG
seringkali belum optimal. Sebagian mahasiswa menilai bahwa fasilitas akademik memadai, tetapi masih
kurang mendukung interaksi sosial yang terbuka dan kolaboratif [9]. Fenomena ini menunjukkan adanya
kesenjangan antara fungsi lingkungan kampus sebagai ruang belajar dan perannya sebagai arena
interaksi sosial.
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Meskipun telah banyak penelitian membahas pengaruh fasilitas kampus terhadap prestasi belajar,
kajian yang secara integratif menyoroti hubungan antara aktivitas belajar, interaksi sosial, dan persepsi
mahasiswa terhadap fungsi lingkungan kampus masih terbatas, khususnya dalam konteks program PPG
[10][11]. Pemahaman terhadap persepsi mahasiswa sangat penting karena mereka merupakan aktor
utama yang menilai langsung bagaimana lingkungan kampus berfungsi dalam kehidupan akademik dan
sosial mereka [12]. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan menganalisis bagaimana mahasiswa PPG
UIN Syarif Hidayatullah Jakarta memandang lingkungan kampus sebagai ruang belajar sekaligus arena
interaksi sosial, serta mengidentifikasi sejauh mana aktivitas belajar dan interaksi sosial memengaruhi
persepsi mereka terhadap transformasi fungsi kampus [13].

2. Metode Pelaksanaan

Desain penelitian ini adalah penelitian analitik kuantitatif dengan pendekatan deskriptif-
korelasional [14]. Waktu pelaksanaan pada Oktober 2025 di Kampus PPG UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta. Kegiatan yang dilakukan yaitu peneliti mengumpulkan data kepada mahasiswa PPG dengan
cara menyebarkan kuesioner yang berisi beberapa pertanyaan skala Likert mengenai Aktivitas Belajar
dan Interaksi Sosial [15]. Mahasiswa PPG aktif pada tahun 2025 dijadikan sebagai populasi penelitian.
Secara keseluruhan, populasi mencakup seluruh peserta PPG dari berbagai program studi. Ukuran
sampel penelitian sekitar 50 responden, ditentukan dengan menggunakan rumus Slovin dengan tingkat
kesalahan 5%. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah Proportional Random Sampling
[16].

3. Hasil Dan Pembahasan
3.1 Pembahasan hasil analisis data SmartPLS

Sebelum dilakukan pengujian model struktural menggunakan SmartPLS, perlu dipahami terlebih
dahulu bagaimana mahasiswa memandang fungsi lingkungan kampus sebagai ruang belajar akademik
dan arena interaksi sosial. Persepsi awal ini menjadi dasar penting untuk menilai apakah indikator-
indikator yang digunakan benar-benar merepresentasikan konstruk aktivitas belajar, interaksi sosial, dan
fungsi lingkungan kampus. Lingkungan kampus yang dipersepsikan positif oleh mahasiswa cenderung
mencerminkan keterpaduan antara aspek fisik, sosial, dan akademik yang saling mendukung proses
pembelajaran.

Pengujian validitas dan reliabilitas konstruk dilakukan untuk memastikan bahwa setiap indikator
mampu mengukur variabel laten secara konsisten dan akurat. Validitas konvergen menunjukkan sejauh
mana indikator dalam satu konstruk memiliki tingkat keterkaitan yang memadai, sementara reliabilitas
mencerminkan stabilitas dan konsistensi pengukuran. Dengan demikian, hasil uji validitas dan
reliabilitas menjadi prasyarat utama sebelum menarik kesimpulan lebih lanjut mengenai hubungan
antarvariabel dalam model penelitian ini.

Pandangan mahasiswa terhadap fungsi lingkungan kampus sebagai ruang belajar akademik (Variabel
AB)

Tabel 1. Hasil uji validitas konvergen dan reliabilitas konstruk

) ) Outer , Composite
No Variabel Indikator Loading (3) Cronbach’s Alpha Reliability (pc)

| Akitivitas AB 1 0.869 0.691 0.796
Belajar (AB) AB?2 0.585
AB3 0.837
AB S5 0.639

2 FLK 1 0.763 0.730 0.817
Fungsi FLK 2 0.689
Lingkungan FLK 4 0.735
Kampus (FLK) FLK 5 0.770

3 IS 1 0.751 0.850 0.893
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IS2 0.813

Interaksi Sosial IS3 0.804
as) IS4 0.808

IS5 0.774

Analisis Tabel 1 nilai outer loading seluruh indikator berada di atas 0,5 (tertinggi 0,869), yang
menunjukkan validitas konvergen yang baik. Nilai Composite Reliability untuk semua variabel
(tertinggi 1S=0.893) melebihi 0,7, dan Cronbach’s Alpha juga menunjukkan reliabilitas yang baik. Nilai
outer loading sebesar 0,869 menunjukkan validitas indikator AB yang baik. Dengan demikian,
instrumen penelitian dinyatakan reliabel dan konsisten.

Tabel 2. Hasil uji hipotesis (path analysis)

No Hubungan jalur Original Sample T Statistic P Values Keterangan

1 AB $\rightarrow$ FLK 0.341 3.341 0.001 Signifikan

2 AB $\rightarrow$ HBI 0.070 0.520 0.603 Tidak Signifikan
3 FLK $\rightarrow$ HBI 0.289 1.483 0.138 Tidak Signifikan
4 IS $\rightarrow$ FLK 0.618 8.073 0.000 Signifikan

5 IS $\rightarrow$ HBI 0.386 2.389 0.017 Signifikan

Analisis Tabel 2 hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa Interaksi Sosial (IS) berpengaruh positif
dan signifikan terhadap Fungsi Lingkungan Kampus (FLK) dengan koefisien jalur ($\beta$) sebesar
0.618 dan P Values 0.000. Aktivitas Belajar (AB) juga berpengaruh signifikan terhadap FLK
($\beta=0.341$, $p=0.0018%). Terlihat jelas bahwa pengaruh Interaksi Sosial terhadap FLK lebih kuat
dibandingkan Aktivitas Belajar.

Tabel 3. Hasil R-Square
No Variable Endogen R-square (R2)  R-square adjusted
1 FLK 0.538 0.519
2  HBI 0.427 0.389

Analisis Tabel 3 nilai $R”2$ untuk variabel Fungsi Lingkungan Kampus (FLK) adalah 0.538. Nilai
ini menunjukkan bahwa 53,8% variasi dalam persepsi transformasi fungsi kampus dijelaskan oleh
Aktivitas Belajar dan Interaksi Sosial.

3.2 Pembahasan hasil (interpretasi teoretis)

Transformasi fungsi lingkungan kampus (FLK)

Lingkungan kampus PPG UIN Syarif Hidayatullah Jakarta dinilai mendukung Aktivitas Belajar
(AB), sejalan dengan teori Moos (1979) yang menyatakan bahwa aspek fisik kampus memengaruhi
tingkat konsentrasi mahasiswa [ 17]. Mahasiswa menilai fasilitas, suasana, dan penataan ruang mampu
membantu mereka berkonsentrasi dan mengatur waktu belajar secara efektif. Di sisi lain, lingkungan
kampus juga dimanfaatkan secara optimal sebagai Arena Interaksi Sosial (IS), di mana area terbuka
seperti taman dan kantin menjadi wadah penting untuk menjalin komunikasi dan kerja sama [ 18].

Pergeseran paradigma fungsi kampus

Temuan kunci penelitian adalah dominasi pengaruh Interaksi Sosial (IS) ($\beta=0.618%) terhadap
FLK dibandingkan Aktivitas Belajar (AB) ($\beta=0.3418). Kondisi ini menandakan adanya pergeseran
makna kampus di mata mahasiswa: dari sekadar ruang akademik formal menjadi ruang sosial yang
dinamis untuk membangun jejaring, berdiskusi, dan berkolaborasi. Temuan ini memperkuat teori
campus ecology [19], yang menegaskan perluasan fungsi kampus modern menuju ruang sosial yang
menumbuhkan kolaborasi dan identitas komunitas.

Hubungan belajar dan interaksi sosial (HBI)

Analisis menunjukkan bahwa interaksi sosial menjadi faktor kunci dalam membangun Hubungan
Belajar-Interaksi Sosial (HBI). Jalur IS S$\rightarrow$ HBI terbukti signifikan ($\beta=0.386,
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p=0.017%), sementara jalur AB S$\rightarrow$ HBI tidak signifikan. Artinya, meskipun kegiatan
akademik penting, kualitas hubungan sosial yang kuatlah yang secara langsung memperkuat kolaborasi
dan semangat belajar mahasiswa. Mahasiswa belajar melalui interaksi sosial dengan sesama,
mendukung teori sociocultural learning, yang menekankan bahwa pembelajaran efektif terbentuk
melalui proses sosial yang kolaboratif [20][21].

Catatan kritis

Meskipun hasil positif, terdapat catatan kritis terkait kenyamanan fasilitas fisik yang perlu
ditingkatkan. Beberapa ruang kelas masih memiliki gangguan mekanis (kursi tidak sebanding, LCD
sesekali tidak berfungsi, ventilasi kurang optimal). Selain itu, fasilitas sosial seperti area duduk di taman
dinilai terbatas, menghambat kenyamanan mahasiswa saat berinteraksi di luar kegiatan akademik.
Peningkatan fasilitas ini diperlukan agar fungsi lingkungan kampus sebagai ruang akademik dan sosial
dapat berjalan secara maksimal dan seimbang.

Implikasi empiris dan kontekstual temuan penelitian

Temuan penelitian ini menunjukkan bahwa lingkungan kampus PPG UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta memiliki peran strategis dalam membentuk pengalaman akademik dan sosial mahasiswa. Hasil
analisis jalur mengindikasikan bahwa meskipun aktivitas belajar berkontribusi signifikan terhadap
persepsi fungsi lingkungan kampus, interaksi sosial memiliki pengaruh yang lebih dominan. Kondisi ini
mempertegas bahwa mahasiswa tidak lagi memaknai kampus semata sebagai ruang akademik formal,
melainkan sebagai ruang sosial yang mendukung kolaborasi, pertukaran gagasan, dan pembentukan
jejaring profesional.

Dominasi pengaruh interaksi sosial memperkuat relevansi teori social learning dan campus ecology
yang menempatkan lingkungan sosial sebagai faktor kunci dalam proses pembelajaran [22]. Mahasiswa
PPG cenderung mengembangkan motivasi belajar dan keterlibatan akademik melalui interaksi dengan
sesama mahasiswa, baik dalam konteks formal seperti diskusi kelompok maupun dalam interaksi
informal di ruang terbuka kampus. Dengan demikian, fungsi sosial kampus tidak dapat dipisahkan dari
keberhasilan proses pembelajaran profesional [23].

Namun demikian, penelitian ini juga mengidentifikasi adanya keterbatasan pada aspek fasilitas
fisik yang berpotensi menghambat optimalisasi fungsi lingkungan kampus. Beberapa kekurangan terkait
kenyamanan ruang belajar dan keterbatasan area interaksi sosial menunjukkan bahwa pengembangan
lingkungan kampus perlu diarahkan pada peningkatan kualitas ruang yang mampu mengakomodasi
kebutuhan akademik dan sosial secara simultan.

4. Simpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana mahasiswa PPG UIN Syarif Hidayatullah
Jakarta memaknai lingkungan kampus sebagai ruang belajar akademik sekaligus arena interaksi sosial,
serta mengidentifikasi pengaruh aktivitas belajar dan interaksi sosial terhadap persepsi transformasi
fungsi lingkungan kampus. Berdasarkan hasil analisis Partial Least Squares, dapat disimpulkan bahwa
mahasiswa memandang lingkungan kampus tidak hanya berfungsi sebagai pendukung kegiatan
akademik, tetapi juga sebagai ruang sosial yang berperan penting dalam membangun kolaborasi dan
relasi antarmahasiswa. Hasil pengujian menunjukkan bahwa baik Aktivitas Belajar maupun Interaksi
Sosial berpengaruh positif dan signifikan terhadap Fungsi Lingkungan Kampus. Namun, Interaksi Sosial
memiliki pengaruh yang lebih kuat dibandingkan Aktivitas Belajar, yang mengindikasikan bahwa
dimensi sosial menjadi faktor dominan dalam membentuk persepsi mahasiswa terhadap transformasi
fungsi kampus. Temuan ini menegaskan bahwa keberhasilan lingkungan kampus dalam mendukung
pendidikan profesi tidak hanya ditentukan oleh fasilitas akademik, tetapi juga oleh kualitas interaksi
sosial yang terbangun di dalamnya. Oleh karena itu, pengembangan lingkungan kampus PPG perlu
diarahkan pada penciptaan keseimbangan antara fungsi akademik dan sosial. Lingkungan kampus yang
mampu mengintegrasikan kedua fungsi tersebut secara harmonis berpotensi mendukung pembelajaran
yang lebih holistik, kolaboratif, dan berkelanjutan bagi mahasiswa pendidikan profesi guru.
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